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Visi dan Misi PT. Industrial Support Services Indonesia (PT. ISSI)

Negara Indonesia adalah negara yang bagus yang bisa dibanggakan pada seluruh dunia.
Segara hal lengkap seperti lingkungan alam, budaya sampai sumber daya mineral (bawah
tanah). Buktinya Belanda menjajah selama 350 tahun dan membesarkan negara sendiri.
Kalau sekarang Amerika juga memakmurkan negara sendiri dengan kekayaan Indonesia.
Seandainya kalau Indonesia negara miskin, siapa yang ingin menjajah Indonesia?

Namun Indonesia secara nyata dieksploitasi oleh Belanda dan Amerika. Kenapa
dieksploitasi terus? Pada umumnya jika ingin kontrol suatu negara, menggunakan cara
embargo. Akan tetapi kalau Indonesia, karena hampir semua sumber daya ada di dalam
negeri, hampir tidak ada masalah. Kalau begitu kenapa dieksploitasi. Karena kekuatan
negaranya kurang. Kekuatan negara itu apa? Iyalah manusia. Rakyat. Kemampuan
rakyat satu orang satu orang. Itulah langsung menjadi kekuatan negara.

Kalau begitu kemampuan manusia itu apa? Menurut saya, daya berpikir. Dan saya
anggap daya berpikir tersebut dapat dikembangkan dengan baca buku.

Saya dulu pernah mencari perbedaan minat baca buku antara Indonesia dan Jepang,
berdasarkan jumlah penjualan buku. Saya hitung rata-rata satu orang beli berapa buku
dalam 1 tahun. Dan saya dapat angka, iyalah Indonesia 0,13 buku dan Jepang 5,9 buku.
Jika angka itu dianggap sebagai kekuatan negara, ternyata kekuatan negara di Indonesia
menjadi 1 per 45,1 dibandingkan Jepang. Inilah kenyataan. Dengan kondisi seperti ini,
bagaimana bisa amankan Indonesia dari ancaman eksploitasi?

Kenapa saya mendirikan PT. ISSI, salah satu tujuannya ada di situ.  Supaya
meningkatkan minat baca di Indonesia, ingin melakukan apa yang bisa dilakukan. Itulah
keinginan saya.

Sejak didirikan yang dilanjutkan adalah menerbitkan majalah dwi bahasa antara bahasa
Indonesia dan bahasa Jepang. Walaupun tidak ada dana untuk beli buku di toko buku,

walaupun tidak ada yang ingin baca, dapat bacaan dengan gratis. Saya berusaha



memperkenalkan buku bermutu dan tulisan yang ditulis oleh orang bermutu. Dan yang
telah ditumpuk di majalah dijadikan buku sedikit demi sedikit.

Kemudian pelajaran bahasa Jepang. Kalau pelajaran bahasa Jepang umum, hampir
semua berdasarkan percakapan. Namun kalau di PT. ISSI menggunakan bahan pelajaran
yang dikembangkan secara khusus. Bahan tersebut berdasarkan baca dan menulis. Karena
walaupun di Indonesia tidak ada buku yang bagus, jika bisa baca dengan bahasa Jepang, bisa
baca berbagai buku dalam dunia.

Naoki Hyakuta menulis sebagai berikut dalam buku “Catatan negara Jepang”. “Dan
kalau Jepang, karena telah diterjemahkan buku Barat banyak sekali, menjadi negara yang unik
yang mana bisa baca buku seluruh dunia dengan bahasa Jepang. Ada kemungkinan pada
waktu itu, dengan satu bahasa bisa baca buku bukan hanya ilmu pengetahuan sosial dan ilmu
pengetahuan alam dunia saja, namun sastra seluruh dunia, hanya Jepang saja. Orang China
orang Korea dan ilmuwan Asia Tenggara belajar bahasa Jepang dengan mati-matian,
alasannya ada di situ. Pada waktu itu, bahasa Jepang lah bahasa internasional yang paling
tinggi dalam Asia Timur.” (Naoki Hyakuta “Catatan negara Jepang” hal. 332, PT. Gentousha)

PT. ISSI mentitik beratkan pendidikan dalam perusahaan dengan semboyan “Kami
anggap perusahaan adalah lembaga pendidikan yang paling ideal.” Training dengan
terjemahkan pada bahasa Indonesia dari bahan pelajaran yang bermutu dan mudah
dimengerti. Konsultan. Dan melalui terjemahan baik tulisan maupun lisan, membantu
training / pendidikan dalam perusahaan.

Apa yang bisa dilakukan hanya sedikit saja, namun ingin melanjutkan apa yang bisa
dilakukan demi kemajuan Indonesia. Saya bermimpi Indonesia dan Jepang akan menyatu.
Jika Indonesia dan Jepang menjadi satu, semua menjadi lengkap. Dan jika menggunakan

daya tersebut, dapat mewujudkan perdamaian dunia.



